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Retorika adalah kemampuan menemukan alat-alat persuasi yang tersedia 

pada setiap keadaan yang dihadapi. Retorika memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan diksi dan gaya bahasa karena retorika merupakan seni berkomunikasi. 

Diksi dan gaya bahasa sangatlah menentukan keberhasilan seseorang dalam 

berkomunikasi. 

Permasalahan yang muncul dari latar belakang adalah bagaimana 

penggunaan diksi dan gaya bahasa pada pidato Gus Dur. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan tentang penggunaan diksi dan gaya bahasa yang 

sering digunakan ketika berpidato. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Sumber data dari penelitian ini adalah 

video  tiga pidato Gus Dur dengan meneliti kata-kata yang diduga diksi dan gaya 

bahasa pada tiga pidato tersebut. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu tiga 

bulan yaitu bulan April sampai bulan Juni. Teknik pengumpulan data adalah 

teknik dokumentasi berjenis video. Instrument pengumpulan data adalah peneliti 

selaku instrument utama dan instrument bantu berupa laptop, handphone, wifi, 

dan tabel analisis. Teknik penganalisisan data adalah teknik simak bebas libat 

cakap. Teknik pengujian kesahihan data dengan cara meningkatkan ketekunan. 

Hasil dari penelitian ini adalah Penggunaan diksi pada pidato Gus Dur 

meliputi tiga ketepatan pilihan kata  dan dua kesesuaian pilihan kata. Adapun tiga 

ketepatan pilihan kata meliputi penggunaan kata konotasi, penggunaan kata 

khusus, dan penggunaan kata indria. Sedangkan dua kesesuaian pilihan kata 

meliputi penggunaan kata ilmiah dan populer serta penggunaan kata substandar 

dan standar. Sementara gaya bahasa yang digunakan Gus Dur meliputi gaya 

bahasa perulangan, gaya bahasa sindiran, dan gaya bahasa penegasan. 

 

 


